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Abstract: PT. Indoka Putra Mandiri is a company located in Surabaya, and is one of the companies
engaged in the manufacturing and retail of fire safety products. Based on the results of the initial
questionnaire distribution with a sample of 20 respondents, it was found that more than 55% of
respondents answered disagree with the variables that refer to the initial appearance of the website.
Therefore, the solution offered is to design the user interface on the Indokafire website. In this study to
design a user interface with the google design sprint model. To complete this research, it is divided into
3 stages, namely the initial stage, the development stage, and the final stage. The initial stage is the
understand stage, which includes interviews with company owners and customers. Furthermore,
benchmark data is made to compare the Indokafire website with other websites related to the sale of fire
extinguishers. The diverge stage contains a record of any deficiencies on the website, after which an
alternative design will be made. Furthermore, at the development stage, namely the decide stage, which
is the stage to select one of the eight design alternatives that have been made. The chosen design
alternative will be made a storyboard and continued at the next stage, namely the prototype stage. The
last stage is the validate stage, the evaluation stage with the heuristic evaluation method. The results of
the evaluation show that 20 respondents overall get a percentage of 100% agree and strongly agree with
the new design.
Keyword:Website, User Interface, Heuristic Evaluation, Google Design Sprint.

PT. Indoka Putra Mandiri merupakansebuah perusahaan yang beralokasi di Surabaya,dan merupakan salah satu perusahaan yangbergerak dibidang industry manufaktur dan retailproduk keselamatan kebakaran. Manufaktur alatpemadam yang diproduksi meliputi : HydrantPillar dan Hydrant Box lengkap denganaccessories-nya. Sebagai perusahaan retaildiperlukan sarana untuk menunjang usahatersebut agar semakin laku dan dikenal, salah satunya adalah dengan promosi. Untuk saat ini saranapromosi yang dimiliki berupa website, linkedin,dan brosur. Akan tetapi PT. Indoka Putra Mandiriuntuk sekarang ini lebih berfokus pada satu mediasebagai sarana promosi yaitu website. PT. IndokaPutra Mandiri memilih website karena memilikibeberapa keunggulan diantara lain: biaya promosilebih murah, jangkauan pasar lebih luas, dapat

diakses 24 jam, dan dapat dilakukan dimana sajadan kapan saja.Website PT. Indoka Putra Mandirisendiri berdiri mulai tahun 2012 yangberalamatkan di www.Indokafire.com.Dalam pengisian kuesioner pada 20responden, yang berisi 7 indikator untukmenghasilkan data yang dibutuhkan peneliti. Padaindikator visibility of system status yangmenunjukkan hasil 70% perolehan dari tidaksetuju dan sangat tidak setuju untuk menu padawebsite mencakup semua kebutuhan informasi.Dalam indikator match between system and thereal world yang menunjukkan hasil 60%perolehan dari tidak setuju untuk pernyataan yangdigunakan pada website mudah dimengerti, danhasil 75% perolehan dari tidak setuju dan sangattidak setuju untuk adanya pilihan bahasa untukmenggunakan website. Dalam indikator use
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control and freedom yang menunjukkan hasil90% perolehan dari tidak setuju dan sangat tidaksetuju untuk pernyataan menyediakan tombolback pada tampilan jika pengguna ingin kembalike halaman sebelumnya atau membatalkan aksi,dan hasil 75% perolehan tidak setuju dan sangattidak setuju untuk pernyataan ada tombol bantuansaat system tidak memproses apapun (misal:error). Dalam indikator consistency and standarsyang menunjukkan hasil 55% perolehan dari tidaksetuju untuk pernyataan standar penulisan sudahdiikuti secara konsisten pada tiap-tiap halaman,dan hasil 70% perolehan dari tidak setuju dansangat tidak setuju untuk pernyataan masing-masing skema desain pada setiap halaman sudahkonsisten. Dalam indikator recognition ratherthan recall yang menunjukkan hasil 60%perolehan dari tidak setuju untuk pernyataan sayadapat mengingat kembali menu-menu dantampilan halaman yang ada di aplikasi website.Dalam indikator aesthetic and minimalist designyang menunjukkan hasil 90% perolehan dari tidaksetuju dan sangat tidak setuju untuk pernyataanseluruh warna pada website sudah konsisten, danhasil 90% perolehan dari tidak setuju dan sangattidak setuju untuk pernyataan sudah tepat dalampemilihan warna pada website. Dalam indikatorhelp and documentation yang menunjukkan hasil65% perolehan tidak setuju untuk pernyataanadanya menu bantuan padawebsite, dan hasil 75%perolehan dari tidak setuju dan sangat tidak setujuuntuk pernyataan saya dapat dengan mudahmemberikan kritik dan saran dalam penggunawebsite. Berdasarkan dari data tersebut penelitianini bermaksud untuk memperbarui / me-redesaintampilan user interface pada website Indokafire.Untuk memperbarui tampilan user interface yangbaru dapat dilakukan dengan beberapa tahapan.Pada tahap awal yaitu dengan cara mengevaluasiwebsite Indokafire menggunakan metodeheuristic evaluation. Selanjutnya pada tahapperancangan yaitu menggunakan model googledesign sprint.
METODE

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satuacuan penulis dalam melakukan penelitiansehingga penulis dapat memperkaya teori yangdigunakan dalam mengkaji penelitian yangdilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulismengangkat penelitian sebelumnya sebagairefensi dalam memperkaya bahan kajian. Berikutmerupakan penelitian terdahulu.

Tabel 1.1 Penelitian TerdahuluNamaPeneliti JudulPenelitian HasilPenelitian(Pratama,2018) Analisis danPerancanganUserInterface /UserExperienceDenganMetodeGoogleDesign Sprintdan A/BTesting PadaWebsiteStartupQTaaruf

Ada finalyangberfokuspadatampilanwebsite yangdioperasikandalam devicedesktop

(Firmansyah, 2018) PerancanganUI/UXPelayananOtomasiBadanPerpustakaanDanKearsipanJawa TimurDenganMenggunakanMetodeHeuristicWebuse

Rekomendasi rancanganUI/UXpelayananotomasipencariankoleksiperpustakaanuntukmeningkatkan usabilitypelayananotomasipencariankoleksiperpustakaan
(Arum,2018) Pengembangan Desain UserInterfacePada WebsiteIsoplus CityRun

Rekomendasi berupadesain userinterfaceyang sesuaidengankebutuhanpihak isopluscity rundalammenunjangkegiatan

(Saputra,2018) PerancanganDesain UserInterface/User ExperienceLayanan

Rancanganprototypeyang terdiridari :- Skema
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NamaPeneliti JudulPenelitian HasilPenelitianInformasiKampus(LIK) DenganMetode LeanUserExperience(LEAN UX)PadaUniversitasDr.Soetomo

warnayangdigunakandidominasiwarna biru- FontRobotokarena fontini cukuppopulardigunakanpadatampilanmobile danmudahditerapkandi berbagaielemenpadaprototypesehinggaterlihatjelas- Beberapaperbaikandantambahanfiturpenting- Layoutpadaprototypeyangkonsistendandisesuaikan dengantampilanmobile

Metode ini dipilih karna dapat mengevaluasidan meredesain website Indokafire. Googledesign sprintmemiliki tiga tahapan, yaitu:

Gambar 1. 1 Metode Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Awal
UnderstandPada tahap ini dilakukan wawancaraterhadap pemilik perusahaan dan customer untukmengetahui kondisi saat ini atau permasalahanyang sedang dihadapi.a. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan pemilikperusahaan dan 6-7 orang customer yang datangke perusahaan. Hasil dari wawancara denganpemilik perusahaan dan customer dapat dilihatpada gambar 2.fitur yang ada pada website Indokafire saat initerdiri dari halaman utama, produk, profilperusahaan, news, hubungi kami, dan videopelatihan pemadam kebakaran. Selain itu websiteIndokafire bertindak sebagai media utama untukpromosi selain brosur katalog.Website Indokafire

Gambar 2. 1 Hasil Wawancara
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sendiri belum pernah dilakukan evaluasi kepadapengguna sebelumnya.Berdasarkan hasil wawancara tersebutterdapat beberapa kekurangan yang terdapat padawebsite Indokafire, oleh sebab itu peneliti jugamelakukan benchmark terhadap 7 (tujuh) websiteyang sejenis untuk mengetahui apakah websitetersebut sudah menerapkan standar fitur untukwebsite e-marketing atau belum. Dalammerancang interface e-marketing, perusahaanmenggunakan pedoman 7 elemen (7C). Meliputi:

Gambar 2. 2 Tujuh Elemen Interface E-Marketing
b. Data BenchmarkMenurut data benchmark terdapat beberapakekurangan dalam website. Kekurangan tersebutakan di rekapmenjadi satu pada gambar berikut :

Gambar 2. 3 Rekap Data Benchmark
Menurut data benchmark diatas terdapatbeberapa kekurangan dalam website. Kekurangantersebut akan di rekap menjadi satu pada gambarberikut ini:

Gambar 2. 4 Rekap Hasil Wawancara dan DataBenchmark
Diverge

Pada tahap ini dilakukan pencatatan solusiuntuk website kedepannya dengan menggunakanteknik note, yaitu dengan cara mencatat point-point penting untuk membenahi website.Pencatatan dilakukan dengan melihat gambar darikekurangan pada website sebelumnya. Darigambar tersebut dibuat alternatif solusi dari setiappermasalahan. Berikut adalah gambar tentangbeberapa kekurangan pada website Indokafirebeserta alternatif solusinya :
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Gambar 2.5 Kekurangan dan Website Indokafire
a. SolusiSetelah dibuat beberapa kekurangan danalternatif solusi pada gambar sebelumnya, makapada tahap ini akan dilakukannya implementasipada tiap solusi, yaitu :

Gambar 2. 6 Solusi dan Implementasi
b. Alternatif DesainPada tahapan ini digambarkannya beberapasketch untuk alternatif desain, setiap halamanmemiliki beberapa alternatif desain. Berikutbeberapa alternatif desain:

Gambar 2. 7 Alternatif Desain

Tahap PengembanganDecide
Pada tahap ini akan dilakukan pemungutansuara untuk memilih layout yang akan diterapkanpada website Indokafire. Pemungutan suaradilakukannya menggunakan teknik zen vote.Alternatif desain yang terpilih akan dijadikanacuan untuk membuat storyboard.

a. Zen VoteHalamanHomePada halaman home, alternatif desain yangterpilih dapat dilihat pada Gambar 2.8. DalamGambar 2.8 terlihat bahwa alternatif desainkeempat halaman home yang terpilih karenamendapatkan point paling besar, yakni 3 checklist.
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Gambar 2. 8 Hasil Zen Vote Pada HalamanHomeHalaman AboutPada halaman about, alternatif desain yangterpilih dapat dilihat pada Gambar 2.9. DalamGambar 2.9 terlihat bahwa alternatif desainkeenam halaman about yang terpilih karenamendapatkan point paling besar, yakni 3 checklist.

Gambar 2. 9 Hasil Zen Vote Pada HalamanAboutHalaman ProductPada halaman product, alternatif desainyang terpilih dapat dilihat pada Gambar 2.10.Dalam Gambar 2.10 terlihat bahwa alternatifdesain keenam halaman product yang terpilihkarena mendapatkan point paling besar, yakni 3checklist.

Gambar 2. 10 Hasil Zen Vote Pada HalamanProductHalaman Contact UsPada halaman contact us, alternatif desainyang terpilih dapat dilihat pada Gambar 2.11.Dalam Gambar 2.11 terlihat bahwa alternatifdesain keenam halaman contact us yang terpilihkarena mendapatkan point paling besar, yakni 3checklist.

Gambar 2. 11 Hasil Zen Vote Pada HalamanContact Us
b. Storyboard

Gambar 2. 12 Storyboard

1) HalamanHomePada bagian pojok kiri halaman hometerdapat logo perusahaan, selanjutnya pada bagianpojok kiri bawah terdapat akun social media dariperusahaan yaitu Instagram dengan nama@ipm47. Dan pada bagian pojok kanan atas adatombol navigasi yang bersimbolkan tiga garisberisi fitur-fitur yang ada pada website, yaituhalaman About, Products, danContact Us.2) Halaman AboutPada halaman about terdapat penjelasansingkat tentang PT. Indoka Putra Mandiri. Mulaidari berdirinya perusahaan, nama pemilikperusahaan, dan sejarah singkat tentangperusahaan.3) Halaman ProductPada halaman product terdapat 15 jenisproduk, jika gambar di klik akan muncul halamanbaru untuk detail dari produk tersebut.4) HalamanContact UsPada halaman ini terdapat alamatperusahaan, nomor telp, dan fax.
Prototype

Berdasarkan storyboard pada tahapsebelumnya maka menghasilkan prototypewebsite Indokafire. Prototype dibuat denganmemiliki color schemes yang dapat dilihat padaGambar 2.13.

Gambar 2. 13 Color Scheme Prototype
Color scheme berasalkan dari warna dasarwebsite Indokafire yakni warna merah denganhexa color #EE2924, warna hitam dengan hexacolor #151515, dan warna putih dengan hexacolor #FFFFFF. Tujuannya dipilihnya warnahitam sebagai warna utama karena mampumemberikan kesan percaya diri, elegan, ketegasandan warna merah sebagai warna pelengkap karenamampu memberikan kesan yang berani dan kuat.Warna merah juga dapat menyimbolkan tentangpemadam kebakaran karena hal itu berkaitandengan produk yang dijual oleh perusahaan.Sedangkan untuk font yang digunakanpada prototype ada tiga jenis, yaitu “Palaquin
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(Bold), Open Sans (Regular), DIN Alternate(Bold)”. Font ini dipilih karena mudah terbacadalam segala elemen, seperti berada padanavigation, button, hingga content. Font jugaterbagi menjadi beberapa macam style yakniExtra-Light, Light, Regular, Medium, Semi-Bold,Bold yang digunakan dibeberapa kondisi sesuaidengan kebutuhan, dapat dilihat tampilan stylefont pada gambar berikut.

Gambar 2. 14 Font Palaquin (Bold)

Gambar 2. 15 Font Open Sans (Reguler)

Gambar 2. 16 Font DIN Alternate (Bold)
1) HalamanHomePada hasil prototype page home terdapattombol navigasi yang bersimbolkan tiga garis.Hampir semua halaman memiliki navigasitersebut. Pada bagian kiri atas terdapat logo dariperusahaan dan pada bagian kanan atas terdapatnavigasi berisi about us, products, contact us, signin, dan sign up.

Gambar 2. 17 Halaman Home
Jika user mengklik tombol yang terdapatpada navigasi, tulisan tersebut akan berubahwarna. Yang menunjukkan jika halaman tersebutakan di klik oleh user.2) Halaman About us

Gambar 2. 18 Halaman About us
Pada halaman ini hanya menjelaskan secarasingkat tentang sejarah dari perusahaan PT.Indoka Putra Mandiri, mulai dari awalberdirinya sampai dengan saat ini.

3) Halaman Product

Gambar 2. 19 Halaman Product
Pada halaman product menampilkan semuaproduk yang di jual oleh perusahaan. Adabeberapa produk yang serupa, yang membedakanhanya komposisi dari produk tersebut. Saat salahsatu gambar di klik maka akan beralih pada
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halaman lain, untuk menampilkan detailketerangan dari produk tersebut. Pada halaman inijuga tidak terdapat harga dari setiap produknya,agar para customer yang ingin membeli bisalangsung menghubungi pihak perusahaan untuktawar-menawar harga. Karena harga dapatberubahmengikuti harga pasar.

Gambar 2. 20 Halaman Detail Product
Pada halaman detail produk inimenampilkan keterangan dan komposisi dariproduk yang dijual, akan tetapi terdapat produkyang tidak ada komposisinya. Pada halaman inijuga terdapat fitur share produk, sebagai saranamempromosikan produk yang customer lihat dandapat membagikannya pada customer yang lain.

4) HalamanContact us

Gambar 2. 21 Halaman Contact us
Pada halaman ini user dapat menghubungipihak dari perusahaan yaitu berupa via email ataumenguhungi langsung via telepon dengan nomor

yang tertera pada bagian kanan, dan bisa jika maudating langsung ke kantor.
Tahap Akhir
ValidateValidasi dilakukan kepada customer yangberusia diatas >30 tahun, sebanyak jumlah sampelsebesar 20 orang. Dengan menyebarkan kuesionerdalam bentuk google form untuk membantumenilai user interface dari prototype yangdivalidasi. Untuk memahami lebih dalam lagikarakteristik dari 20 sampel yang melakukanvalidasi terhadap prototype dapat dilihat padaGambar 2.21. Berdasarkan sampel, customerberjenis kelamin laki-laki lebih banyak daripadacustomer berjenis kelamin perempuan.

Gambar 2. 22 Grafik Persentase Jenis KelaminCustomer
Selanjutnya untuk karakteristik usiacustomer dapat dilihat pada Gambar 2.23. Usiacustomer rata-rata >30 tahun keatas. Respondenterbanyak berada di usia 40 tahun.

Gambar 2. 23 Histogram Usia Customer
Hasil dari kuesioner yang telah penulislakukan dengan menggunakan google formsebagai medianya, dan ditabulasi kedalam tabelyang dapat dilihat pada Gambar 2.24.
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Gambar 2. 24 Hasil Kuesioner
Berdasarkan tabel 4.12 hasil validasiberdasarkan penyebaran kuesioner kepada 20responden, diperoleh bahwa keseluruhanresponden menjawab setuju dan sangat setujuyang artinya redesain dengan model googledesign sprint sudah sesuai dengan kebutuhanpengguna. Pada indikator visibility of systemstatus pada kuesioner awal memperoleh hasil 70%yang menjawab tidak setuju pada variabel H1.3,setelah di desain ulang menjadi 100% yangmenjawab setuju dan sangat setuju. Indikatormatch between system and the real world pada

kuesioner awal memperoleh hasil 60% & 100%yang menjawab tidak setuju pada variabel H2.3dan H2.4, setelah di desain ulang menjadi 100%yang menjawab setuju dan sangat setuju.Indikator use control and freedom memperolehhasil 90% & 75% yang menjawab tidak setujupada variabel H3.1 dan H3.2, seletah di desainulang menjadi 100% yang menjawab setuju dansangat setuju. Indikator consistenty and standarsmemperoleh hasil 55% & 70% yang menjawabtidak setuju pada variabel H4.3 dan H4.5, seletahdi desain ulang menjadi 100% yang menjawabsetuju dan sangat setuju. Indikator recognitionrather than recall memperoleh hasil 60% yangmenjawab tidak setuju pada variabel H6.1, seletahdi desain ulang menjadi 100% yang menjawabsetuju dan sangat setuju. Indikator aesthetic andminimalist design memperoleh hasil 90% yangmenjawab tidak setuju pada variabel H8.2 danH8.6, seletah di desain ulang menjadi 100% yangmenjawab setuju dan sangat setuju. Indikator helpand documentation memperoleh hasil 65% &75% yang menjawab tidak setuju pada variabelH10.2 dan H10.3, seletah di desain ulang menjadi100% yangmenjawab setuju dan sangat setuju.

SIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis danperancangan user interface pada websiteIndokafire dengan metode Heuristic Evaluationyang telah dilakukan dalam penelitian inimenghasilkan rancangan prototype yang terdiridari:1. Indikator visibility of system status padakuesioner awal memperoleh hasil 70% yangmenjawab tidak setuju pada variabel H1.3,setelah di desain ulang menjadi 100% yangmenjawab setuju dan sangat setuju.2. Indikator match between system and the realworld pada kuesioner awal memperolehhasil 60% & 100% yang menjawab tidaksetuju pada variabel H2.3 dan H2.4, setelahdi desain ulang menjadi 100% yangmenjawab setuju dan sangat setuju.3. Indikator use control and freedommemperoleh hasil 90% & 75% yangmenjawab tidak setuju pada variabel H3.1dan H3.2, seletah di desain ulang menjadi100% yang menjawab setuju dan sangatsetuju.4. Indikator consistenty and standarsmemperoleh hasil 55% & 70% yangmenjawab tidak setuju pada variabel H4.3
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dan H4.5, seletah di desain ulang menjadi100% yang menjawab setuju dan sangatsetuju.5. Indikator recognition rather than recallmemperoleh hasil 60% yangmenjawab tidaksetuju pada variabel H6.1, seletah di desainulang menjadi 100% yang menjawab setujudan sangat setuju.6. Indikator aesthetic and minimalist designmemperoleh hasil 90% yangmenjawab tidaksetuju pada variabel H8.2 dan H8.6, seletahdi desain ulang menjadi 100% yangmenjawab setuju dan sangat setuju.7. Indikator help and documentationmemperoleh hasil 65% & 75% yangmenjawab tidak setuju pada variabel H10.2dan H10.3, seletah di desain ulang menjadi100% yang menjawab setuju dan sangatsetuju.
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